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ABSTRAK 

Wahyu Muhammad. NIM 22080052 Strategi Manajemen BUMDes 

dalam Meningkatkan APBDes Gunung Tua Tonga Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gunung Tua Tonga dalam 

meningkatkan pendapatan desa serta menganalisis pengelolaannya berdasarkan 

perspektif ekonomi syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan pengurus BUMDes, 

pemerintah desa, serta pihak yang terkait dengan kegiatan usaha BUMDes. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen 

BUMDes Gunung Tua Tonga dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, serta pengembangan usaha. Unit usaha 

utama yang dikembangkan adalah peternakan bebek, disertai sistem bergulir 

sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dan pengembangan pengelolaan aset 

desa. BUMDes mengelola sekitar 400 ekor bebek petelur dengan rata-rata 

penjualan 10 papan telur per hari dengan harga Rp75.000 per papan. Pendapatan 

usaha diperkirakan mencapai Rp22.500.000 per bulan dengan biaya operasional 

Rp10.940.000 sehingga menghasilkan laba bersih sekitar Rp11.560.000 per bulan. 

Selama periode Maret–Agustus, total pendapatan mencapai Rp135.000.000, total 

pengeluaran Rp65.640.000, dan laba bersih Rp69.360.000. Berdasarkan 

pembagian laba, sebesar 60% berpotensi dialokasikan sebagai pendapatan desa 

dan 40% untuk gaji karyawan. Dari perspektif ekonomi syariah, pengelolaan 

BUMDes telah diarahkan pada prinsip amanah, kejujuran, keadilan, transparansi, 

efisiensi, dan kemaslahatan. Namun, dokumentasi, pengawasan, inovasi usaha, 

dan pembuktian kontribusi riil terhadap APBDes masih perlu diperkuat. Dengan 

demikian, strategi manajemen BUMDes Gunung Tua Tonga telah memberikan 

potensi nyata dalam mendukung peningkatan pendapatan desa dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Kata kunci: Strategi Manajemen, BUMDes, APBDes, Ekonomi Syariah, 

Pendapatan Desa. 
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ABSTRACT 

Wahyu Muhammad NIM. 22080052 BUMDes Management Strategy in 

Increasing the Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes) of Gunung 

Tua Tonga from an Islamic Economic Perspective. This study aims to analyze 

the management strategies implemented by the Village-Owned Enterprise 

(BUMDes) of Gunung Tua Tonga in increasing the Village Revenue and 

Expenditure Budget (APBDes) and to examine the implementation of these 

strategies from the perspective of Islamic economics. This study employed a 

descriptive qualitative method with a phenomenological approach. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation, while data analysis 

was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The findings indicate that the management strategy of BUMDes Gunung Tua 

Tonga includes planning, organizing, implementation, supervision and evaluation, 

as well as business development and marketing strategies. The main business 

activity is duck farming, particularly the production and sale of duck eggs. During 

the March–August period, BUMDes generated total business revenue of IDR 

135,000,000, with operating expenses of IDR 65,640,000, resulting in a net profit 

of IDR 69,360,000. Based on the profit-sharing arrangement, 60% of the net profit 

is allocated as village revenue and 40% for employee salaries. The potential 

contribution to village revenue is approximately IDR 6,936,000 per month. The 

management strategy is also supported by direct marketing, social media, bazaars, 

and cooperation with local shops and business actors. From the perspective of 

Islamic economics, the management of BUMDes Gunung Tua Tonga is generally 

in line with the principles of trustworthiness (amanah), honesty (ṣidq), justice 

(‘adl), transparency, efficiency, and public benefit (maṣlahah). However, 

improvements are still needed in financial documentation, supervision, business 

innovation, asset optimization, and the realization and recording of BUMDes' 

contribution to APBDes. Therefore, the success of BUMDes should not be 

measured solely by the amount of profit generated, but also by how responsibly 

the profit is managed and how far it contributes to community welfare and village 

development. 

Keywords: Management Strategy, BUMDes, APBDes, Islamic Economics, 

Village Revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Peningkatan perekonomian adalah proses yang melibatkan berbagai upaya dan 

kebijakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah. Hal 

ini dapat dicapai melalui berbagai cara, termasuk peningkatan investasi dalam 

infrastrukrur, pendidikan, dan teknologi. Pemerintah dapat memainkan peran 

kunci dengan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi bisnis untuk 

berkembang, misalnya dengan menawarkan insentif pajak, memfasilitasi akses ke 

pembiayaan, dan mengurangi hambatan birokrasi. Selain itu, peningkatan 

keterampilan tenaga kerja melalui pelatihan dan pendidikan juga penting untuk 

meningkatkan produktivitas. Kemitraan antara sektor publik dan swasta dapat 

mempercepat inovasi dan meningkatkan daya saing ekonomi. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan pertumbuhan ekonomi dapat berjalan secara 

berkelanjutan, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan (Pradani, 2020). 

Peningkatan perekonomian desa di Indonesia mengalami percepatan 

signifikan sejak adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes berperan 

sebagai motor penggerak ekonomi desa dengan mengoptimalkan potensi lokal dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Melalui BUMDes, desa dapat 

mengembangkan berbagai usaha, seperti pengelolaan hasil pertaniaan, pariwisata, 

kerajinan tangan, dan jasa keuangan mikro. Keberadaan BUMDes juga 

mendorong terciptanya lapangan kerja baru dan mengurangi angka pengganguran 

di pedesaan. Selain itu, BUMDes membantu meningkatkan keterampilan dan 

kapasitas warga desa melalui pelatihan dan pembinaan. Dengan demikian, 

BUMDes tidak hanya menjadi sumber pendapatan tambahan bagi desa, tetapi juga 

memperkuat kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa secra 

keseluruhan  (Alfiansyah, 2023).  

BUMDes merupakan elemen dan instrument penggerak ekonomi masyarakat 

desa. BUMDes harus dipahami dan dilakukan secara maksimal. BUMDes 

menjadi pusat perekonomian untuk memperkembangkan ekonomi rakyat desa. 
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BUMDes menjadi hak desa untuk memanfaatkan aturan UU desa yang 

memberikan kewenangan kepada pemerintah desa untuk melakukan inovasi 

dalam pembanguna desa, terutama dalam hal peningkatan perekonomian 

masyarakat dan kesejahteraan bagi masyarakat desa. BUMDes di harapkan 

menjadi motor penggerak ekonomi desa masyarakat yang dikelola secara baik dan 

professional. Keberadaan BUMDes menjadi harapan masyarakat desa untuk 

meningkatkan ekonomi desa melalui keuangan desa yang di dasarkan pada 

anggaran pembangunan dan belanja desa (APBDes) (Sofian, 2021). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 43 tahun 2014 tentang desa, pasal 1 

ayat 7 yaitu Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes merupakan badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan 

secara langsung berasal dari kekayaan desa yang di pisahkan guna mengelola 

asset, jasa pelayanan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat desa (Indonesia, 2014). Meningkatkan desa mandiri melalui 

pembangunan dari pemberdayaan bagi masyarakat desa harus terus dilakukan oleh 

pemerintah dan daerah sebagai pola pendampingan. Pendampingan terhadap 

masyarakat desa penting dilakukan sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 34 

tahun 2014 tentang desa pasal 28 ayat 1 menjelaskan bahwa pendamping secara 

berjenjang harus terus dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Pendampingan 

berjenjang artinya bahwa pendampingan dilakukan secara terus menerus sesuai 

dengan harapan yang diinginkan oleh masyarakat. Pendampingan terhadap 

pemberdayaan masyarakat dilakukan secara berjenjang dengan tetap 

memperhatikan aspek kemandirian masyarakat (Indonesia, 2014).  

Desa Gunung Tua Tonga yang terletak di Kecamatan Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal, telah mendirikan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) pada tanggal 21 April 2020. BUMDes ini dikelola oleh seorang ketua 

bersama dua anggotanya, yaitu sekretaris dan bendahara, yang bersepakat untuk 

menjalankan usaha pengembangan ternak bebek sebagai unit usaha utama. Dalam 

perspektif Islam, pengelolaan BUMDes ini sejalan dengan konsep maslahah 

mursalah, yakni upaya mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan 

bagi seluruh masyarakat desa. BUMDes dan maslahah mursalah berperan sebagai 
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lembaga ekonomi desa yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengelolaan potensi dan aset desa secara produktif. Keberadaan BUMDes 

memberikan manfaat yang nyata, seperti membuka lapangan pekerjaan, 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, mengurangi tingkat 

pengangguran, serta mendorong pemerataan pembangunan ekonomi di tingkat 

desa. Karena tujuan tersebut berorientasi pada kepentingan umum (maslahah 

'ammah) dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam, maka 

pengelolaan BUMDes dapat dikategorikan sebagai implementasi maslahah 

mursalah dalam upaya mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat 

desa (Alfarizy, 2019).  

Manajemen yang amanah dan transparan menjadi landasan utama agar setiap 

keputusan usaha yang diambil dapat dipertanggungjawabkan, tidak hanya kepada 

masyarakat, tetapi juga kepada Allah SWT sebagaimana firman-Nya dalam QS. 

An-Nisa ayat 58 tentang kewajiban menunaikan amanah kepada yang berhak 

menerimanya (Indonesia, 2021). 

ٰٓى اهَْلهِاَۙ وَاذَِا حَ  تِ الِه نه وا الْْمَه َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ ِۗ انَِّ انَِّ اٰللّه ا يعَِظكُُمْ بهِ  َ نعِِمَّ
كَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا باِلْعَدْلِِۗ انَِّ اٰللّه

َ كَانَ سَمِيْعًا ۢ بصَِيْرًا  اٰللّه

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dengan Ketua BUMDes 

pada tanggal 07 Juli 2026 pukul 05.00 WIB, diperoleh informasi bahwa BUMDes 

terus berupaya meningkatkan kualitas produk agar sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Selain itu, BUMDes juga melakukan berbagai strategi pemasaran, 

seperti memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi serta menjalin kerja 

sama dengan toko seperti TST, warung nasi goreng, sembako maupun pelaku 

usaha di sekitar desa untuk memperluas jangkauan pemasaran produk. 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh pernyataan salah satu pengelola 

BUMDes. Beliau menjelaskan bahwa seluruh kegiatan usaha diupayakan berjalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu dengan mengedepankan 

kejujuran kepada pelanggan, menjaga amanah dalam pengelolaan usaha, 

menetapkan harga yang adil dan wajar, serta memastikan setiap produk yang 

dipasarkan memiliki kualitas yang baik. Selain itu, BUMDes juga berkomitmen 
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menghindari segala bentuk praktik yang dapat merugikan konsumen sehingga 

kepercayaan masyarakat terhadap usaha yang dijalankan tetap terjaga.  

Meskipun BUMDes Desa Gunung Tua Tonga telah menerapkan berbagai 

strategi manajemen, seperti meningkatkan kualitas produk, melakukan promosi 

melalui media sosial, mengikuti kegiatan bazar, dan menjalin kerja sama dengan 

pelaku usaha, belum dapat dipastikan bahwa strategi tersebut telah berjalan secara 

efektif dalam meningkatkan APBDes. Kontribusi BUMDes terhadap pendapatan 

desa masih perlu dievaluasi karena terdapat kemungkinan adanya kendala dalam 

aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pengawasan yang 

dapat memengaruhi keberhasilan pengelolaan usaha desa. 

Selain itu, penerapan strategi manajemen BUMDes yang berlandaskan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam juga perlu dikaji lebih mendalam. Meskipun 

pengelola menyatakan telah menerapkan nilai-nilai amanah, kejujuran, keadilan, 

dan transparansi, belum diketahui sejauh mana prinsip-prinsip tersebut 

diimplementasikan secara konsisten dalam setiap aktivitas pengelolaan BUMDes 

serta bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan APBDes.  

Strategi manajemen BUMDes Desa Gunung Tua Tonga dalam meningkatkan 

APBDes dilaksanakan melalui sistem pemberdayaan mandiri dengan melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam pengelolaannya melalui sistem bergulir. Sistem 

bergulir ini mencerminkan prinsip ekonomi Islam yang menekankan pemerataan 

dan keadilan distribusi manfaat ('adalah), di mana setiap warga masyarakat 

memiliki kesempatan yang sama untuk turut serta dalam kegiatan ekonomi desa. 

Pendekatan ini juga selaras dengan konsep syura (musyawarah) ekonomi syariah, 

di mana setiap keputusan pengelolaan usaha diambil secara kolektif demi 

kepentingan bersama. Dengan demikian, hasil usaha BUMDes tidak hanya 

mengalir ke kas APBDes, tetapi juga memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa secara merata. 

BUMDes Desa Gunung Tua Tonga dirancang untuk memobilisasi dan 

mengelola aset desa secara optimal, serta menciptakan peluang usaha yang 

berkelanjutan guna meningkatkan pendapatan APBDes. Salah satu contoh usaha 

yang dijalankan oleh BUMDes Desa Gunung Tua Tonga adalah usaha peternakan 
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bebek petelur. Usaha tersebut dikembangkan sebagai unit usaha produktif yang 

diharapkan dapat menghasilkan pendapatan bagi BUMDes sekaligus memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat desa.  

Berdasarkan hasil observasi awal dengan pengelola BUMDes, unit usaha 

peternakan bebek petelur yang dijalankan saat ini memiliki sekitar 400 ekor bebek 

petelur. Hasil produksi telur dipasarkan dengan harga Rp75.000 per papan yang 

berisi 30 butir telur. Dalam satu hari, penjualan rata-rata mencapai 10 papan 

sehingga memberikan pendapatan sekitar Rp22.500.000 per bulan. Untuk 

menjalankan usaha tersebut, BUMDes mengeluarkan biaya operasional berupa 

pakan sebesar Rp10.380.000 per bulan, biaya pembelian kemasan telur sebanyak 

10 pak per bulan sebesar Rp510.000, serta biaya listrik sebesar Rp50.000 per 

bulan. Setelah dikurangi seluruh biaya operasional tersebut, usaha peternakan 

bebek menghasilkan pendapatan bersih sekitar Rp11.560.000 setiap bulan. 

Keuntungan yang diperoleh kemudian didistribusikan berdasarkan kesepakatan 

pengelola, yaitu sebesar 60% disetorkan sebagai pendapatan desa, sedangkan 40% 

dialokasikan untuk gaji karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa unit usaha 

peternakan bebek tidak hanya mampu memberikan keuntungan secara ekonomi, 

tetapi juga berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan Pendapatan Asli 

Desa (PADes/APBDes) serta kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja dan pembagian hasil usaha secara berkeadilan. 

Dalam tinjauan Islam, pengelolaan aset desa yang produktif merupakan 

bentuk implementasi dari konsep istishlah (mencari kebaikan) dan menghindari 

terbengkalainya sumber daya yang ada (ta'thil al-mal). Rasulullah SAW pun 

mengajarkan pentingnya kerja keras, kejujuran, dan pengelolaan harta yang 

bertanggung jawab dalam setiap aktivitas muamalah. Oleh karena itu, 

keberhasilan BUMDes dalam meningkatkan APBDes bukan semata-mata diukur 

dari aspek finansial, melainkan juga dari sejauh mana usaha tersebut mampu 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat (falah) yang menjadi tujuan utama 

ekonomi Islam. Maka dengan permasalahan di atas saya mengangkat judul 

“Strategi manajemen BUMDes dalam meningkatkan APBDes gunung tua tonga 

menurut perspektif ekonomi syariah”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dilatar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi manajemen BUMDes dalam meningkatkan APBDes 

Gunung Tua Tonga? 

2. Bagaimana strategi manajemen BUMDes dalam meningkatkan APBDes  

Gunung Tua Tonga menurut ekonomi syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi manajemen BUMDes dalam meningkatkan 

APBDes Gunung Tua Tonga? 

2. Untuk mengetahui strategi manajemen BUMDes dalam meningkatkan 

APBDes  Gunung Tua Tonga menurut ekonomi syariah.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan dan relevansi serta 

memberikan manfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan dan mengembangkan 

ilmiah dari peneliti maupun pembaca tarkait peran BUMDes dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi BUMDes Desa Gunung Tua Tonga  

Dengan penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam perumusan kebijakan, khususnya dalam rangka 

penguatan ekonomi desa.  

 

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan referensi tambahan untuk penelitian dengan topic serupa, sehingga 
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pengetahuan tentang BUMDes dan pengetahuan ekonomi masyarakat desa 

dapat diperdalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


